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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejarah Masjid Raya 

Kenagarian Koto Tangah, dapat disimpulkan bahwa proses berdirinya 

masjid tidak terlepas dari perkembangan kehidupan keagamaan dan sosial 

masyarakat Koto Tangah. Keberadaan tempat ibadah di kawasan tersebut 

berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat terhadap tempat untuk 

melaksanakan ibadah dan kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan tokoh masyarakat dan jamaah, pembangunan serta 

perkembangan masjid berlangsung melalui keterlibatan masyarakat secara 

bersama-sama, baik melalui wakaf, swadaya, maupun dukungan dari 

berbagai pihak. Masjid kemudian berkembang menjadi salah satu tempat 

penting dalam kehidupan masyarakat Koto Tangah, tidak hanya sebagai 

tempat melaksanakan salat berjamaah, tetapi juga sebagai tempat pengajian, 

wirid, peringatan hari besar Islam, dan berbagai kegiatan keagamaan 

lainnya. Dengan demikian, proses berdirinya Masjid Raya Kenagarian Koto 

Tangah merupakan bagian dari perjalanan sejarah masyarakat dalam 

mempertahankan dan mengembangkan kehidupan keislaman di 

lingkungannya. 

Perkembangan arsitektur Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah 

menunjukkan adanya perubahan dan penyesuaian bangunan dari masa ke 

masa. Perubahan tersebut dapat dilihat dari bentuk bangunan, bahan dasar 

yang digunakan, bentuk atau unsur arsitektur, serta luas bangunan. 
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Bangunan yang pada masa sebelumnya menggunakan bahan kayu dan 

bentuk yang lebih sederhana kemudian mengalami pembangunan dan 

renovasi sehingga menjadi bangunan yang lebih permanen dan mampu 

menampung kebutuhan jamaah yang semakin berkembang. Perubahan 

tersebut juga menunjukkan adanya usaha masyarakat untuk 

mempertahankan keberadaan masjid sekaligus menyesuaikannya dengan 

perkembangan zaman. Dengan demikian, perkembangan arsitektur Masjid 

Raya Kenagarian Koto Tangah tidak hanya menunjukkan perubahan fisik 

bangunan, tetapi juga mencerminkan perkembangan kebutuhan, 

kemampuan, dan kehidupan sosial keagamaan masyarakat Koto Tangah. 

Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah memiliki peran yaitu, peran 

Masjid sebagai pusat pendidikan, peran Masjid sebagai pusat keagamaan, 

dan peran masjid sebagai tempat musyawarah. Adapun pengaruh yang 

cukup penting terhadap kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang 

bidang keagamaan. Keberadaan masjid juga memperkuat hubungan antara 

tokoh agama, pengurus masjid, dan masyarakat dalam menjalankan 

berbagai kegiatan bersama. Oleh karena itu, Masjid Raya Kenagarian Koto 

Tangah tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

berperan sebagai pusat kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Koto 

Tangah serta menjadi bagian dari identitas dan kehidupan kolektif 

masyarakat setempat. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sejarah Masjid Raya 

Kenagarian Koto Tangah, penulis memberikan beberapa saran. Pertama, 

kepada pengurus Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah diharapkan dapat 

terus menjaga dan melestarikan keberadaan masjid, baik dari segi bangunan, 

nilai sejarah, maupun fungsi keagamaannya. Pelestarian tersebut penting 

dilakukan agar Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah tetap menjadi bagian 

dari sejarah lokal dan identitas masyarakat Koto Tangah serta dapat 

diwariskan kepada generasi yang akan datang. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, kegiatan keagamaan, 

musyawarah, dan kehidupan sosial masyarakat. 

Kedua, kepada pengurus masjid dan masyarakat Koto Tangah 

disarankan untuk meningkatkan dokumentasi mengenai sejarah dan 

perkembangan Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah. Dokumentasi dapat 

berupa arsip, foto lama, catatan renovasi, data kepengurusan, kegiatan 

keagamaan, serta keterangan dari tokoh masyarakat yang mengetahui 

sejarah masjid. Hal ini penting karena sebagian informasi mengenai sejarah 

pendirian, perkembangan bangunan, tokoh yang terlibat, dan perubahan 

fungsi masjid masih banyak bersumber dari cerita lisan yang diwariskan 

secara turun-temurun. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai Masjid 

Raya Kenagarian Koto Tangah masih dapat dikembangkan dengan kajian 
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yang lebih khusus dan mendalam. Penelitian selanjutnya dapat 

memfokuskan kajian pada perkembangan arsitektur masjid, sejarah 

renovasi dan perubahan bangunan, peran masjid dalam perkembangan 

pendidikan Islam, serta hubungan masjid dengan kehidupan sosial dan adat 

masyarakat Koto Tangah. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat 

melengkapi keterbatasan sumber dan memperkaya penulisan sejarah lokal 

mengenai Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah. 

Ketiga, kepada masyarakat Koto Tangah, khususnya generasi 

muda, diharapkan dapat ikut berperan dalam menjaga keberadaan dan nilai 

sejarah Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah. Keterlibatan generasi muda 

dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan, pendidikan Al-Qur’an, 

kegiatan sosial, gotong royong, serta kegiatan yang mendukung pelestarian 

sejarah dan budaya masyarakat. Dengan demikian, masjid tidak hanya 

dipandang sebagai bangunan tempat ibadah, tetapi juga sebagai warisan 

sejarah yang memiliki nilai sosial, keagamaan, dan budaya bagi masyarakat 

Koto Tangah.
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Gambar 3. Tempat Shalat Wanita  
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MOTTO 

 

“ Apabila yang ada di depan membuatmu takut, dan yang di belakangmu 

membuatmu luka, lihatlah ke atas, sungguh Allah tak pernah gagal 

menolongmu” 

 

“ Apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku, tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

“ Karena sesungguhnya bersama kesulian ada kemudahan”  

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Aku mengejar versi terbaik diriku karena tidak ada orang orang lain yang 

menjalani hidup ini untukku “  

(Penulis) 

 

“It will pass and time heal”  

 

 


